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Bank Sampah

KOTA Yogyakarta mengoptimalkan peran
Bank Sampah Induk (BSI) Jogja yang dilun-
curkan Oktober 2023. Hingga kini BSI yang
terletak di Jalan Kemasan Kotagede Yogya-
karta tersebut sudah melakukan pengambil-
an sampah sekitar 19 ton dari 49 bank sam-
pah unit (BSU) berbasis RT/RW. BSI di an-
taranya berperan untuk menampung sam-
pah residu plastik bersih yang tidak laku di
pelapak.

Sejak gerakan zero sampah anorganik di-*
jalankan awal 2023, pertumbuhan dari bank
sampah di Kota Yogya semakin pesat. Dam-
paknya pelapak-pelapak yang selama ini
melayani BSU kewalahan sehingga Forum
Bank Sampah Kota Yogyakarta mendirikan
Bank Sampah Induk Jogja. BSI akan jemput
bola mengambil sampah dari BSU setelah
ada pemberitahuan. Kemudian sampah itu
dipilah sesuai dengan jenis-jenis sampah.
Misalnya sampah botol dan gelas plastik air
mineral, sampah plastik kemasan produk.
Lalu sampah yang sudah dipilah disalurkan
kepada perusahaan daur ulang yang bermi-
tra dengan Bank Sampah Induk Jogja.

Pemkot Yogyakarta gerak cepat melaku-
kan penanganan sampah lantaran harus
mengelola sampahnya secara mandiri se-
iring dengan desentralisasi sampah tahun
2024. Bagi Kota Yogyakarta yang tidak me-
miliki lahan yang luas, pilihan terbaik adalah
melibatkan peran serta aktif masyarakatnya.
Tepat setahun, Gerakan Zero S&mpah
Anorganik (GZSA) dan Gerakan Mengolah
Limbah darr Sampah dengan Biopori Ala
Jogja atau Mbah Dirjo digencarkan, Kota
Yogyakarta mampu menekan volume sam-
pah hingga ratusan ton per harinya.

“Saat ini Kota Yogyakarta akan mengelola
sampahnya secara mandiri dengan optimali-
sasi Tempat P
Sampah Reduce Reuse Recycle (TPS 3R)
Nitikan 1 dan 2 dan Karangmiri. Juga ditam-
bah lahan sekitar 2.000 meter persegi di
Piyungan yang akan menjadi TPST dengan
output Refuse Derive Fuel (RDF). Terakhir
TPST yang akan dikelola oleh BUMD Pem-
kot Yogyakarta bekerja sama dengan pihak

swasta di mana sampah akan dikelola lewat
proses pemusnahan menggunakan teknolo-
gi ramah lingkungan.

Tahun ini adalah waktu yang tepat untuk
melakukan evaluasi gerakan pengelolaan
sampah berbasis masyarakat. Gerakan
Mbah Dirjo adalah upaya baik untuk member-
dayakan warga membuat biopori mandiri
maupun komunal, yang hasilnya bisa dipa-
nen sebagai pupuk organik. Atau peman-
faatan terak maggot yang bisa dijadikan pa-
kan unggas atau ikan. Hanya saja masih ba- &
nyak warga yang menggantungkan perande-
po.atau tempat pembuangan sementara 3
(TPS) yang saat ini masih dibuka secara ter-
batas. Dibutuhkan kerja keras bagi warga
Kota Yogyakarta untuk terbiasa tidak lagi ber-
gantung déngan TPA Regional Piyungan. **
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